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ABSTRAK

Kreativas guru dalam kegiatan pembelajaran merupakan kemampuan seorang
guru dalam mengolah kreativitas serta berfikir tentang bagaimana menerapkan
sebuah kegiatan pembelajaran yang dapat menghasilkan suatu karya yang tidak
membuat jenuh peserta didik. Guru merupakan seseorang yang bertanggung jawab
terhadap proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Proses kreativitas guru dalam
kegiatan pembelajaran dapat mengoptimalkan pembelajaran tematik dengan
mengimplementasikan keterampilan guru dalam mengajar. Namun dalam
kenyataannya guru belum maksimal dalam menguasai dan menerapkan
keterampilan pada saat mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV MI
Muhammadiyah Muntang dilihat dari konsep guru dalam mengajar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field
research) yang disajikan dalam bentuk diskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti merujuk pada
teknik analisis model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari : reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan / verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan kreativitas guru dalam pembelajaran
tematik kelas IV MI Muhammadiyah Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga meliputi 4 aspek, yaitu : kelancaran, flexibility, elaborasi dan keaslian.
Salah satu contoh aspek kreativitas yang dilakukan oleh guru yaitu aspek
kelancaran, pada saat kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan suara yang
lantang dan gerakan tangan disertai isyarat untuk mengkondisikan siswa.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Pembelajaran Tematik.



TEACHER CREATIVITY IN CLASS IV THEMATIC LEARNING
ACTIVITIES OF MI MUHAMMADIYAH MUNTANG, KEMANGKON SUB-
DISTRICT, PURBALINGGA REGENCY

Elvi Damayanti
NIM. 1817402105

ABSTRACT

Teacher creativity in learning activities is the ability of a teacher to cultivate
creativity and think about how to apply a learning activity that can produce a work
that does not saturate student. The teacher is someone who is responsible for the
process of implementing learning activities. The process of teacher creativity in
learning activities can optimize thematic learning by implementing teacher skills in
teaching. But in reality the teacher has not been maximal in mastering and applying
skills when teaching. Therefore, this study focuses on teacher creativity in thematic
learning activities for class 4 MI Muhammadiyah Muntang seen from the teacher’s
concept of teaching.

The type of research used is field research which is presented in a descriptive
form using a qualitative approach. In collecting data, researchers used observation
techniques, interviews, and documentation. In analyzing the data the researcher
refers to the Miles and Huberman interactive model analysis technique which
consists of: data reduction, data presentation, drawing conclusions/verification.

The results of this study indicate that teacher creativity in thematic learning
for class IV Ml Muhammadiyah Muntang, Kemangkon District, Purbalingga
Regency includes 4 aspects, namely: fluency, flexibility, elaboration and
originality. One example of the aspect of creativity carried out by the teacher is the
aspect of fluency, during the main activities the teacher explains material in a loud
voice and hand movements accompanied by signs to condition students.

Keywords: Teacher Creativity, Thematic Learning.
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MOTTO

“Demikianlah Allah menerangkan ayat — ayat-Nya, agar kamu berpikir”

(QS. Al — Bagarah (2) : 219)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan kehidupan
masyarakat semakin kompleks dan berubah secara cepat. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan semestinya proaktif terhadap perubahan tersebut. Pentingnya mutu
sekolah melalui peningkatan mutu guru merupakan salah satu upaya yang tepat.
Karena guru sebagai pelaksana pendidikan merupakan ujung tombak tercapainya
tujuan pendidikan. Guru yang berkualitas memungkinkan tercapainya tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Namun sebaliknya rendahnya kualitas guru
akan menghambat tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk mencapai tujuan pendidikan maka diperlukan guru yang berkualitas. Salah
satu kemampuan dasar seorang guru, dia harus mampu mengembangkan
kreativitasnya dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar. Baik proses
pemilihan bahan ajar, metode maupun alat yang digunakan sebagai penunjang
pembelajaran.

Pembelajaran adalah kegiatan inti dari semua proses pendidikan.
Keberhasilan pembelajaran ditentukan pada keberhasilan proses yang
berkesinambungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran adalah faktor tenaga pendidik atau guru. Guru sebagai pelaku utama
dalam menerapkan program pendidikan di SD/MI yang memiliki peranan sangat
strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.®

Pembelajaran abad 21 tidak terlepas dari adanya revolusi industri 4.0. di era
revolusi industri 4.0 guru tidak hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi guru dituntut untuk mampu mengembangkan
pembelajaran yang kreatif serta inovatif sesuai dengan tantangan pembelajaran

pada abad ke 21.

! Syamsu Yusuf dan Nuni M. Sugandhi, “Perkembangan Peserta Didik ; Dasar Profesi Bagi
Para Mahasiswa Calon Guru di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,” (Jakarta : Rajawali
Pers, 2013), him. 139.



Pendidikan di SD/MI merupakan fase terpenting bagi perkembangan anak yang
akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia di masa
mendatang. Pada dasarnya, peserta didik SD/MI pasti memiliki rasa ingin tahu,
tanggap terhadap permasalahan serta berminat untuk memahami fenomena yang
ada secara bermakna. Disamping itu, kreativitas pada dasarnya berkenaan dengan
upaya mengenali dan memecahkan permasalahan yang dihadapi secara efektif serta
efisien. Oleh karena itu, penekanan pada kemampuan berfikir kreatif di tingkat
SD/MI menjadi penting bagi guru-guru.

Pembelajaran substansinya merupakan kegiatan mengkondisikan siswa
dalam belajar. Hal ini akan terjadi proses komunikasi yang intensif antara guru dan
siswa serta lingkungan pembelajaran. Agar proses komunikasi itu berjalan dengan
baik maka tuntutan ataupun kewajiban yang harus dipenuhi adalah pelibatan
kreativitas guru dan aktivitas belajar siswa agar lebih menyenangkan. Pembelajaran
kreatif mengharuskan guru untuk mampu merangsang peserta didik memunculkan
kreativitas, baik dalam konteks kreatif berfikir maupun dalam konteks kreatif
melakukan sesuatu, kreatif dalam berfikir merupakan kemampuan imajinatif
namun rasional.?

Sebelum adanya pembelajaran tematik, kurikulum dan pembelajaran di
Indonesia menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di tahun
2006, dengan berkembangnya zaman dan ilmu Pendidikan semakin canggih maka
kurikulum diganti menjadi K2013 yang saat ini kita mengenal pembelajaran
tematik. Adapun ciri-ciri dari pembelajaran tematik, yaitu :

1) Pembelajaran lebih bersifat aktif serta berpusat pada peserta didik
2) Memberikan serta mnyampaikan pengalaman secara langsung

3) Dalam mata pelajaran pemisahan materi tidak begitu jelas

4) Tematik menyajikan berbagai mata pelajaran menjadi 1 konsep

5) Bersifat fleksibel dan lebih efisien

2 Supriatna, “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif pada Mata
Pelajaran IPS di SD, Jurnal Kependidikan” : Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di
Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 1 : Maret 2021, him. 97-109.



6) Selain itu tematik merupakan pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik

7) Menggunakan metode Sersan (Serius tapi Santai) artinya bisa diselingi
bermain agar lebih menyenangkan.®

Pembelajaran tematik menawarkan model pembelajaran yang menjadikan
aktivitas pembelajaran itu menjadi relavan dan penuh makna bagi siswa, baik
aktivitas formal maupun non formal.* Pembelajaran tematik terpadu harus
menggunakan tema yang saling berkaitan. Materi yang dipadukan sebaiknya masih
dalam satu lingkup materi yang sama. Pembelajaran tematik terpadu akan
melibatkan semua aspek kehidupan, baik materi, media, sarana dan prasarana,
evaluasi guru maupun peserta didik serta lingkungan secara sinergi.”

Guru adalah tenaga pendidik yang mempunyai kewajiban memberikan ilmu
pengetahuan sebagaimana mereka peroleh ketika berada dalam dunia pendidikan.
Guru harus mampu memikirkan serta membuat perencanaan dengan seksama dalam
meningkatkan kemampuan belajar siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya.®
Dan guru mempunyai andil yang sangat besar dalam membantu siswa tumbuh dan
berkembang. Melalui guru siswa dapat membentuk kepribadian diri yang baik dan
mengembangkan potensi dalam dirinya. Oleh karena itu guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam membantu siswa mencapai tujuan hidupnya.”

Peran guru tersebut yaitu guru merupakan sebagai tenaga pendidik, guru
sebagai pengajar serta guru sebagai pendorong kreativitas. Guru sebagai pendidik
yakni guru yang menjadi tokoh, panutan dan identitas bagi para peserta didik dan
lingkungannya. Kemudian guru sebagai pengajar adalah guru membantu siswa

mempelajari sesuatu yang belum diketahui, membentuk kompetensi, dan

3 Abdul Majid, “Pembelajaran Tematik Terpadu,” (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 90.

4 Andi Prastoowo, “Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,” (Prenamedia Group :
Yogyakarta, 2017), him. 1.

° Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu ; konsep, strategi dan implementasinya dalam
kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP),” (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), him. 8.

& Moh. User Usman, “Menjadi Guru Profesional,” (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1995), him. 21.

" Rizka Oktafiani, “Kreativitas Mengajar Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas 3A
MI Ma’arif NU Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”, (Purwokerto, IAIN
Purwokerto, 2019), him. 1.



memahami standar yang dipelajari. Sedangkan guru sebagai pendorong kreativitas
adalah guru yang senantiasa selalu berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik
dalam membimbing siswa.

Kreativitas guru merupakan kemampuan guru dalam menyajikan sebuah
pembelajaran yang kreatif sehingga dapat memunculkan motivasi belajar pada diri
siswa. Guru dapat melakukan sebuah kegiatan untuk menggali potensi kreatifnya.
Menurut Stenberg ada 3 elemen intelegensi yang penting untuk menghasilkan
kreativitas, yaitu; sintetik, analitik, dan praktik.

Masing-masing penjelasannya yaitu: pertama, berfikir sintetik (kreatif)
adalah kemampuan mengembangkan ide yang tidak biasa, berkualitas dan sesuai
tugas. Salah satu aspek intelegensi ini ialah kemampuan mendefinisikan kembali
suatu permasalahan secara efektif dan berfikir mendalam. Kedua, berfikir analitis
atau kritis, yakni kemampuan untuki menialai ide seseorang, melihat dari kekuatan
atau kelebihan dan kelemahan serta memberikn usulan perbaikannya. Ketiga.
berfikir praktik, yaitu kemampuan untuk menerapkan keterampilan intelektual
dalam konteks sehari-hari dan “menjual” ide kreatif.

Pentingnya kreativitas guru pada pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru yang kreatif harus terampil mengatur,
terutama mengatur lingkungan belajar, terampil menyajikan pembelajaran yang
tidak membosankan secara langsung dan mebuat siswa agar merespon. Selain itu,
guru juga terampil bertanya, terampil mengkomunikasikan perhatian pada
kemajuan siswa. Karena kreativitas guru diartikan sebagai modal utama dalam
kompetensi profesionalnya, maka guru harus memiliki tiga komponen utama
kreativitas. Komponen-komponen tersebut yaitu: keterampilan berfikir kreatif,
keahlian (pengetahuan teknis, prosedural, dan intelektual), dan motivasi.

MI Muhammadiyah Muntang adalah sebuah lembaga pendidikan formal
tingkat dasar yang berada di bawah naungan Lembaga Muhammadiyah merupakan
sekolah unggul dalam berprestasi. M1 ini telah terakreditasi A dan telah memiliki
niali kepercayaan lebih dimata masyarakat. Mengapa demikian? Karena MI
Muhmmadiyah Muntang satu-satunya sekolah swasta yang ada di desa Muntang.

Selain itu ditengah-tegah sekolah negeri, MIM Muntang dapat bertahan sejak tahun



1968 hingga saat ini. MIM Muntang adalah sekolah yang berbasis agama otomatis
untuk pembelajaran agamanya lebih banyak. Karena pelajaran agamanya banyak
yang diajarkan oleh guru maka berimas ke attitude atau perilaku siswa menjadi
lebih baik. Siswa lulusan MIM Muntang sudah bisa sholat dan membaca Al-Qur’an.

Tidak hanya itu, siswa yang bersekolah di MIM Muntang tidak dikenai biaya
seperti uang gedung ataupun SPP. Melihat realita seperti itu, serta kesadaran orang
tua di desa Muntang akan pentingnya agama bagi anak-anaknya maka banyak yang
menyekolahkan anaknya di MIM Muntang.

Siswa yang bersekolah di MIM Muntang tidak hanya berasal dari desa
Muntang saja, namun ada beberapa siswa yang berasal dari luar desa Muntang juga
bersekolah di MIM Muntang, untuk itu MIM Muntang juga menyediakan AJS
(Antar Jemput Sekolah) bagi siswa yang rumahnya jauh. Untuk AJS sendiri sekolah
tidak memungut biaya. Guru MIM muntang memiliki nilai plus dimata masyarakat,
salah satunya yaitu ramah tamah, sopan dan tidak pernah menghardik siswa.

Berdasarkan Observasi pendahuluan yang dilaksanakan pada hari Senin, 11
April 2022, peneliti mendapatkan data awal bahwa di sekolah ini telah menerapkan
pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut untuk kreatif
supaya materi pembelajaran dapat dipahami secara mendalam oleh peserta didik.
Salah satu bentuk kreativitas guru di MI Muhammadiyah Muntang adalah dalam
penerapan strategi, metode dan media pembelajaran. Contohnya, guru diwajibkan
untuk menggunakan alat peraga setiap kali menjelaskan konsep materi
pembelajaran.

Peneliti tertarik dengan hal tersebut dikarenakan kreativitas guru adalah salah
satu bentuk kompetensi professional seorang guru. Terlebih hampir setiap sekolah
telah menerapkan sistem kurikulum 2013, dimana kurikulum 2013 menerapkan
pembelajaran berbasis tematik dengan mneggunakan pendekatan saintifik. Maka
dari itu, kreativitas seorang guru sangat diperlukan untuk menghadirkan
pembelajaran yang kreatif, menarik, dan bermakna bagi setiap peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji
lebih dalam terkait kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di MI

Muhammadiyah Muntang.



B. Definisi Konseptual
1. Kreativitas Guru

Kata kreatif berasal dari Bahasa Inggris “create” yang artinya
menciptakan, creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi
kedalam Bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan sesuatu yang baru.®

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan hal baru atau
membuat kombinasi baru atau melihat hubungan hubungan baru antar unsur
data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat didefinisikan
sebagai “Proses” untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari elemen yang ada
dengan menyusun kembali elemen tersebut.’

Guru adalah pendidik yang tercermin dalam tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan, sedangkan siswa sebagai subyek belajar yang diharapkan
mengalami perubahan dalam kegiatan belajar.’® Jadi kreativitas guru adalah
kemampuan menciptakan hal-hal terkait dengan proses pembelajaran yang
baru atau membuat kombinasi-kombinasi baru dari unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya.

Kreativitas guru dalam hal ini adalah fokus terhadap usaha guru dalam
menciptakan atau mengkombinasikan produk-produk sebagai media
pembelajaran yang sudah ada, maupun langkah-langkah pembelajaran menjadi
hal yang baru melalui sikap kreativitas pribadinya dan faktor dorongan dari
luar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasannya kreativitas mengajar
didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru memiliki kemampuan untuk
melahirkan suatu ide-ide baru dan imajinatif maupun mengembangkan ide-ide

yang sebelumnya sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada

8 Fauzi Manowati, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa,”
Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No. 2, 2018, him. 35.

® Ridwan Abdullah Sani, “Pembelajaran Saintifik”, ....., him. 15-21.

10 Sunhaji, “Strategi Pembelajaran : Konsep Dasar dan Aplikasi dalam Belajar Mengajar,”
(Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), Im. 30.



anak didik di sekolah dan dapat menciptakan sesuatu yang membuat anak didik
merasa nyaman dan tertantang dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang telah dilaksanakan di MIM
Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga pada tanggal 11
April 2022 menunjukkan bahwasannya kurangnya kreativitas guru saat
mengajar membuat peserta didik lebih terpaku hanya melalui penjelasan tanpa
adanya media sebagai bahan ajar saat mengajar, siswa hanya terfokus pada
buku lembar kerja siswa (LKS) dan sejenisnya.

Pada saat ini sangat dibutuhkan kretivitas seorang guru pada saat proses
kegiatan belajar dan mengajar, setelah dilaksanakan observasi ditemukan
bahwasannya guru di sekolah ini hanya melakukan proses pembelajaran
dengan menyampaikan kepada murid saja tanpa adanya pengembangkan pada
pola pembelajaran itu sendiri. Keterampilan guru sangat mempengaruhi daya
cerna anak pada saat proses kegiatan belajar dan mengajar, dilapangan
menunjukkan bahwasannya guru kurang memberikan wawasan lebih kepada
anak sehingga proses pembelajaran itu hanya berjalan seadanya saja karena
guru kurang mengembangkan keterampilannya saat proses pembelajaran.

. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu model atau metode yang seharusnya
diterapkan sesuai dengan kurikulum yang ada pada saat ini selain itu
pembelajaran tematik digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di
SD/MI karena pembelajaran tematik memiliki tujuan menyampaikan konsep
pembelajaaran secara keseluruhan atau utuh kepada seluruh peserta didik
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud.

Pembelajaran tematik menekankan agar siswa lebih aktif dalam proses
kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran akan terlihat lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, siswa dapat memperoleh
pengalaman secara langsung dan terlatih untuk dapat memberanikan diri
mengemukakan pendapatnya mengenai pengetahuan yang telah dipelajarinya

di depan orang lain.



3. MI Muhammadiyah Muntang
Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Muntang yang beralamat di desa Muntang RT 05 RW 02,
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah
Muntang berada dibawah naungan Lembaga Pendidikan Muhammadiyah
Cabang Gambarsari Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang
berdiri pada tahun 1968 dengan nomor statistik Madrasah : 112 330 301 010,
Madrasah ini berdiri atas tanah wakaf milik Kyai Kasrowi seluas 524.4 m?,
wilayah madrasah ini berada di pedesaan dan berjarak 10 km dari kota
Purbalingga.
Penelitian “Kreativitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Tematik
di Kelas IV MI Muhammadiyah Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga tahun ajaran 2022/2023” ialah suatu penelitian tentang kinerja
guru dalam kegiatan pembelajaran tematik di kelas IV yang meliputi : pribadi
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga siswa dapat
mengalami perubahan setelah belajar baik itu kognitif, afektif, maupun
psikomotor.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah sebagai
berikut : bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran tematik kelas IV MI
Muhammadiyah Muntang?
D. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV di MI
Muhammadiyah Muntang.
Adapun kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap

pendidikan terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan



pembelajaran pada siswa MI Muhammadiyah Muntang. Semoga hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan menjadi referensi
motivasi bagi tenaga pendidik dalam melakukan kreativitas mengajar.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dan sekolah,
yaitu:
a. Bagi Siswa
Melalui kreativitas guru, diharapkan siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik supaya mereka dapat meningkatkan kualitas
hasil belajarnya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
guru mengenai kegiatan belajar mengajar secara kreatif.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan dalam rangka memberikan
informasi mengenai kekurangan yang ada di sekolah serta referensi untuk
kedepannya.
E. Kajian Pustaka
Setiap peneliti akan mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi
pengetahuan. Melakukan kajian merupakan konsep yang harus diperhatikan
peneliti dengan seksama, karena sesungguhnya memiliki nilai lebih yang bisa
diambil dengan melakukan kajian pustaka yaitu membantu mengumpulkan ide-ide
lain yang menunjang fakta-fakta dalam penelitian dan memperoleh informasi
tentang hasil-hasil temuan lain yang tentunya mempunyai kesamaan atau dikenal
memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka pada
penelitian ini diambil dari penelitian yang relevan dan mempunyai kedekatan
dengan penelitian yang peneliti lakukan dan sudah dilakukan sebelumnya, yaitu :
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Badriyah mahasiswa IAIN Purwokerto
yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di
Kelas 2 M1 Istiqgomah Sambas Purbalingga Tahun 2018/2019.” Dari skripsi tersebut

membahas mengenai kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
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serta faktor yang dapat mendorong guru dalam melakukan kreativitas. MI
Istigomah Sambas Purbalingga mempunyai aspek pribadi guru yang kreatif dalam
menyajikan kegiatan pembelajaran yang kretif. Selain itu guru dalam
mengembangkan kreativitas memiliki ciri-ciri sebagai berikut : terbuka terhadap
hal yang baru, fleksibel, inisiatif dan inovatif. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis dalam hal tujuan yaitu menjelaskan tentang kretivitas
guru dalam pembelajaran tematik. Selain persamaan terdapat juga perbedaannya
yaitu penentuan lokasi penelitian, kelas, serta rumusan masalah yang diteliti.*!

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Chasanatun Fitriyah mahasiswa [AIN
Purwokerto yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pada
Pembelajaran Teamatik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat.”
Skripsi ini membahas tentang kreativitas guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran  tematik meliputi kreativitas perencanaan, pengembangan,
penggunaan dan evaluasi media pembelajaran. Dalam penelitian ini memiliki
persamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai kreativitas guru
dalam pembelajaran tematik. Disamping persamaan tentunya skripsi ini memiliki
perbedaan dengan penulis yaitu pada fokus media pembelajaran dan tempat
penelitiannya.*?

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rizka Oktafiani yang berjudul “Kreativitas
Guru Dalam Pembelajaran Tematik 3A MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2019.” Skripsi ini membahas bagaimana
kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran tematik yang menghasilkan bentuk
kreativitas guru Ketika mengajar menjelaskan materi, kreativitas mengajar dalam
membuka dan menutup pembelajaran, kretivitas mengelola kelas, kretivitas dalam
membimbing, kreativitas mengajar dalam bertanya serta kretivitas mengajar dalam
memberikan variasi. Dalam hal ini menghasilkan kondisi belajar yang

menyenangkan serta menarik bagi para siswa ketika proses belajar mengajar terjadi.

11 Badriyah, “Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kelas 2 MI
Istigomah Sambas Purbalingga”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), him. 97.

12 Chasanatun Fitriyah, “Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Pada Pembelajaran
Tematik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat”, (Purwokerto, |AIN Purwokerto,
2018), him. 98.
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Dalam skripsi ini terdapat persamaan yaitu penulis juga mendefinisikan kreativitas
mengajar guru, selain itu juga terdapat perbedaan kelas serta lokasi dalam
pengambilan penelitian.™®
Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitian ini,
maka penulis menyusun skripsi secara sistematis dengan penjelasan sebagai
berikut:

Bagian awal skripsi terdiri dari sampul depan atau luar, halaman judul
skripsi, pernyataan keaslian,, halam pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak
dan kata kunci, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian yang selanjutnya yaitu : bagian utama skripsi dituangkan dengan
sistematika tertentu yang terdiri atas beberapa bab sesuai dengan kebutuhan dan
ketuntasan sebuah laporan penelitian. Bagian utama dari penelitian tindakan kelas
ini meliputi : pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, dan pembahasan serta
penutup.

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian teori yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori
yang akan menjadi dasar penelitian ini terutama teori tentang kreativitas guru dalam
pembelajaran tematik.

Bab tiga merupakan metode penelitian meliputi jenis penelitian, setting
penelitian, subjek dan informan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan meliputi judul sub
bab. data dan analisis disajikan sebagai satu kesatuan utuh yang terbagi dalam
beberapa sub bab sesuai kebutuhan. Jika memungkinkan pembahasan tidak hanya
dalam 4 bab saja, tetapi dapat menambah bab sesuai kebutuhan segmen
pembahasan. Karenanya naskah skripsi dengan penelitian kualitatif secara

keseluruhan dapat terdiri dari lebih 5 bab.

13 Rizka Oktaviani skripsi : “Kreativitas Mengajar Guru dalam Pembelajaran Tematik Kelas
3A MI Ma’arif NU Pageraji”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), him. 12.
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Terakhir Bab lima merupakan penutup yang meliputi simpulan dan saran.
Serta pada akhir bagian penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. Kreativitas Mengajar Guru
1. Pengertian Kreativitas

Kata kreatif berasal dari Bahasa Inggris “Create” yang artinya
menciptakan, Creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi ke
dalam Bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru.'*

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan atau
berkreasi. Kreativitas ini sering kali dianggap memiliki dua (2) unsur. Unsur
yang pertama ialah kefasihan yang dapat ditunjukkan oleh suatu kemampuan
hasil dalam sejumlah gagasan pemecahan suatu masalah dengan lancar dan
efisien. Unsur yang kedua ialah keluwesan pada umumnya mengacu tentang
kemempuan seseorang dalam menemukan gagasan yang berbeda dan sangat
luar biasa dalam memecahkan masalah tertentu.’® Kreativitas ialah suatu
kesanggupan atau kemampuan seseorang dalam menemukan suatu hal baru
dengan menggunakan daya imajinasi tinggi.'®

Kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada,
sesuau yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan

dan lain-lain.}” Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan

14 Monawati, Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa”,
Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No.2, 2018, him. 35.

15 D. Deni Koswara, Halimah, “Bagaimana Menjadi Guru Kreatif,” (Bandung : PT Pribumi
Mekar, 2008), him. 40.

16 Jamal Ma’mur Asmani, “Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,” (Y ogyakarta
: Diva Press, 2015), him. 25.

17 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 145.
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suatu produk baru, baik yang benar-benar baru maupun yang merupakan

modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada.'®
Indikator kreatif, yaitu:!®

1. Kelancaran (Fluency)

Kemampuan untuk menghasilkan ide yang keluar dari pemikiran
seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan
adalah kuantitas dan bukan kualitas.

2. Kelenturan (Flexibility)

Kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda, mencari alternatif atau arah yang berbeda, serta
mampu menggunakan bermacam pendekatan atau cara pemikiran. Orang
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan
mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan berpikir yang baru.

3. Keaslian (Orginality)

Kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan

untuk mencetuskan gagasan asli.
4. Elaborasi (Elaboration)

Kemampuan dalam mengembangkan gagasan atau memperinci

detail suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik.
Kreativitas dapat dilihat dari pribadi yang menghasilkan sebuah produk
yang dinilai kreatif. Kreativitas juga dapat dilihat pada prosesnya. Mulai dari
menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. Selain itu,
kreativitas tidak hanya bergantung pada keterampilan dalam bidang dan dalam
berpikir kreatif, tetapi juga pada motivasi instrinsik (pendorong Internal) dan

pada lingkungan sosial yang kondusif (pendorong eksternal).?

18 Rusyan, “Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,” (Bandung : Remaja
Rodaskarya, 1991), him. 189.

19 Andiyana, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif,” (Jakarta : 2018), him. 241,

20 Ismail, “Guru Kreatif, Suatu Tinjauan Teoritis,” Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, Vol.
11 No. 2, 2019, him. 19.
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Dapat dikatakan bahwasannya kreativitas merupakan kemampuan
seseorang yang dalam kehidupan sehari-hari dikaitakan dengan prestasi yang
istimewa dalam menciptakan hal-hal yang baru atau sesuatu yang sudah ada
menjadi konsep baru, menemukan cara-cara dalam pemecahan masalah yang
tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, membuat ide-ide baru yang
belum pernah ada, dan melihat adanya berbagai kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi. Kreativitas merupakan suatu proses yang melahirakan
sesuatu yang baru ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan, maupun karya
nyata, metode ataupun produk baru yang digunakan oleh seseorang dalam
memecahkan suatu masalah.

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru
memiliki kemampuan untuk melahirakan suatu ide-ide yang sebelumnya sudah
ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik di sekolah
dan dapat menciptakan sesuatu yang membuat peserta didik merasa nyaman
dan tertantang dalam belajar, bisa berupa rencana prosedur yang baru, cara baru
untuk menarik minat setiap peserta didik, pengorganisasian masalah yang lebih
baik, atau metode pengajaran yang lebih bervariasi.

Kesimpulan mengenai kreativitas menurut para ahli di atas yaitu,
kreativitas mengajar guru dalah kemampuan membuat hal yang baru baik dari
hal yang sudah ada ataupun hal yang benar-benar baru yang mampu
membangkitkan pemikiran kreativitas lainnya, kritis dan minat belajar siswa
terhadap pembelajaran serta mampu melihat berbagai macam kemungkinan
dalam sebuah pemecahan masalah.

2. Keterampilan Mengajar

Mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan,
kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, keyakinan yang

dimiliki oleh guru.?

2! Hamid Darmadi, “Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi)”,
(Bandung : Alfabeta CV, 2010), him. 17.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu untuk mewujudkan
pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu
keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi
pedagogik yang cukup kompleks karena ia merupakan integrasi dari berbagai
kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.??

Keterampilan mengajar adalah kegiatan oleh guru dengan pengajaran
yang spesifik dan prosedur yang digunakan guru di ruang kelasnya.?
Keterampilan mengajar guru merupakan kompetensi pedagogik guru yang
merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru seperti kemampuan atau
kecakapan guru dalam membimbing aktivitas belajar. Jadi keterampilan
mengajar adalah tindakan untuk memfasilitasi pembelajaran peserta didik
secara langsung atau tidak langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tidak ada yang bisa mengajarkan sesuatu kepada seseorang tanpa
melakukannya dalam berbagai cara tertentu maka dari itu cara mengajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seluruh situasi pada proses belajar
mengajar. Keterampilan mengajar dapat ditanamkan melalui program
Pendidikan guru yamg efektif. Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran di kelas
difasilitasi dengan keterampilan tertentu yang diperoleh oleh guru melalui
pendidikan dan pelatihan.?

Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang
menampilkan kinerjanya secara profesional. Keterampilan ini menunjukkan
bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi belajar
mengajar berlangsung. Keterampilan mengajar guru pada penelitian ini diukur

melalui empat (4) indikator diantaranya:

22 Sholeh Hidayat, “Hubungan Minat Terhadap Profesi Guru dan Motivasi Berprestasi
dengan Keterampilan Mengajar,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 075, Tahun ke-14, 2008,
him. 1143.

23 Kyriacou, “Lesson Presentation Melalui Teks Untuk Meningkatkan Keterampilan
Mengajar Guru,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 10, No. 2, 2007, him. 35-36.

24 Eka Safitri dan Uep tatang Sontani, “Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Belajar
Siswa Sebagai Determinan Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan Manajemen dan
Perkantoran, Vol. 1 No. 1, 2016, him. 146.
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a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran, yaitu kegiatan guru untuk
menciptakan suasana yang menjadikan siswa siap mental sekaligus
menimbulkan perhatian siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari.

b. Keterampilan menjelaskan, yaitu usaha penyajian materi pembelajaran
yang diorganisasikan secara sistematis.

c. Keterampilan mengelola kelas, yaitu kegiatan guru menciptakan siklus
belajar yang kondusif.

d. Keterampilan bertanya, yaitu usaha guru untuk mengoptimalkan
kemampuan menjelaskan melalui pemberian pertanyaan kepada siswa.

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru dalam
melaksakan tugas keprofesionalannya. Dalam hal professional, seorang guru
harus menguasai keterampilan mengajar dalam hal: membuka dan menutup
pelajaran, bertanya, memberi penguatan, dan mengadakan variasi mengajar.

. Pengertian Guru

Guru dalam Bahasa jawanya yaitu “digugu dan ditiru” artinya yaitu
mereka adalah orang yang selalu menjadi contoh serta dipatuhi oleh orang —
orang. Guru yaitu orang yang pekerjaannya mengajarkan ilmu. Didalam UU

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 27 ayat (3) mengemukakan bahwa guru

tenaga pendidik yang memiliki tugas utama yaitu mengajar. Tidak hanya itu

mereka juga memiliki tugas lain contohnya membimbing serta mengelola
administrasi yang ada dalam sekolah.”® Guru ialah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan (fransfer of knowledge) kepada peserta didik. Guru dalam
pandangan masyarakat ialah mereka yang melakukan pendidikan tidak hanya
dalam sebuah lembaga formal, namun juga dalam lembaga non formal
misalnya dalam masjid ataupun di rumah dan lain sebagainya. Dalam
pendidikan tradisional islam, guru berada dalam posisi terhormat, sebab
peranannya yang begitu amat penting serta berjasa dalam dunia pendidikan,

oleh karena itu guru dalam pengabdiannya dijuluki sebagai sosok pahlawan

%5 Nurfuadi, “Profesionalisme Guru”, (Purwokerto : Stain Pres, 2012), him. 54.
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tanpa tanda jasa. Karena begitu besarnya peran guru maka mereka mempunyai
sebuah tanggungjawab dalam proses belajar dan mengajar serta tanggungjawab
ketika proses pembelajaran berakhir.?

Pengertian guru dapat dilihat dua (2) sisi, yaitu : secara sempit dan luas.
Pertama secara sempit guru adalah ia yang berkewajiban mewujudkan program
kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran di kelas.
Sedangkan secara luas dapat diartikan guru adalah orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungjawab dalam
membantu anak - anak guna mencapai kedewasaan masing - masing.?’

Menurut uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru ialah
orang yang memberikan ilmu pengetahuannya kepada banyak orang baik
dalam lembaga formal dan non formal dengan menggunakan media, metode
atau cara, strategi dan teknik tertentu dalam suatu kondisi belajar dengan
kemampuan yang dimilikinya.

4. Pentingnya Kreativitas Mengajar Guru

Pentingnya mutu suatu sekolahan dengan melalui peningkatan mutu atau
kinerja guru adalah salah satu upaya yang tepat dalam perkembangan dunia
pendidikan. Guru yang memiliki kualitas bagus dapat mendongkrak kemajuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Namun jika sebaliknya rendahnya suatu
kualitas guru berdampak dapat menghambat tercapainya suatu tujuan
pendidikan dengan baik. Perkembangan ku